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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran resiliensi pada warga binaan pemasyarakatan remaja 

yang terlibat kasus narkoba di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Tangerang. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling, melibatkan 106 partisipan berusia 16-21 tahun. Data 

dikumpulkan menggunakan kuisioner Resilience Quotient Test yang telah disesuaikan dengan skala Likert. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat resiliensi peserta cenderung lebih tinggi daripada yang 

diperkirakan sebelumnya, dengan semua dimensi resiliensi menunjukkan nilai mean empirik yang lebih besar 

dari 2,5. Meskipun rata-rata skor resiliensi tinggi, variasi yang besar pada setiap dimensi menunjukkan adanya 

keragaman dalam tingkat resiliensi antar peserta. Analisis Kruskal-Wallis yang dilakukan untuk menguji 

perbedaan resiliensi berdasarkan usia menunjukkan hasil p-value sebesar 0,960, yang berarti tidak ada 

perbedaan signifikan dalam resiliensi antara kelompok usia yang dianalisis. 

Kata Kunci:  Resiliensi; Narkotik; Warga Binaan Pemasyarakatan 

Abstract 
This study aims to describe the resilience profile of juvenile correctional facility inmates involved in drug-

related cases at the Tangerang Special Child Correctional Institution. The research used a quantitative 
approach with purposive sampling, involving 106 participants aged 16-21 years. Data were collected using the 

Resilience Quotient Test questionnaire, which was adapted with a Likert scale. The results show that the 

participants' resilience levels tend to be higher than expected, with all resilience dimensions showing an 

empirical mean value greater than 2.5. Although the average resilience score is high, the large variation in 

each dimension indicates diversity in resilience levels among participants. A Kruskal-Wallis analysis conducted 

to test for differences in resilience based on age revealed a p-value of 0.960, meaning there were no significant 

differences in resilience between the analyzed age groups. 

Keywords:  Resilience; Narcotics; Correctional Inmates

PENDAHULUAN 

Penyalahgunaan narkoba merupakan 

salah satu masalah kesehatan global yang 

sangat signifikan, dengan dampak yang tidak 

hanya mempengaruhi individu, tetapi juga 

keluarga, masyarakat, dan negara secara 

keseluruhan. Berdasarkan data dari Badan 

Narkotika Internasional, sekitar 271 juta 

orang, atau sekitar 5,5% dari populasi global 

berusia 15-64 tahun, dilaporkan telah 

menggunakan narkoba (Andyastanti et al., 

2024). Di Indonesia, penyalahgunaan 

narkoba menjadi masalah sosial yang terus 

berkembang, dengan remaja menjadi 

kelompok yang paling rentan terjebak dalam 

perilaku tersebut. Berdasarkan data dari 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

(Ditjenpas) dan Kementerian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia, pada Agustus 2021, 

jumlah penghuni Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Tangerang mencapai 

151.303 orang, dan sekitar 96% di 

antaranya terlibat dalam kasus narkoba 

(Safitri et al., 2022). Hal ini 

mencerminkan tingginya prevalensi 

penyalahgunaan narkoba di kalangan 

remaja, yang terus meningkat dari tahun 

ke tahun. 

Fenomena penyalahgunaan 

narkoba di kalangan remaja semakin 
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mengkhawatirkan, terutama dalam beberapa 

tahun terakhir. Pada tahun 2019, peningkatan 

kasus penyalahgunaan narkoba di kalangan 

remaja menjadi masalah besar yang memicu 

perhatian dari berbagai pihak, baik orang tua, 

masyarakat, maupun pemerintah (Lukman et 

al., 2021). Remaja merupakan kelompok 

yang sangat rentan terhadap penyalahgunaan 

narkoba karena mereka sedang berada pada 

masa pencarian identitas diri, perubahan 

fisik, serta pencarian pengalaman baru. 

Faktor-faktor seperti rasa ingin tahu yang 

tinggi, tekanan dari teman sebaya, masalah 

keluarga, dan ketidakmampuan mengatasi 

perubahan psikologis menjadi pemicu utama 

mengapa remaja lebih mudah terjerumus ke 

dalam penyalahgunaan narkoba (Fitri & 

Astra, 2023). Selain itu, kurangnya 

pengetahuan tentang bahaya narkoba serta 

minimnya dukungan sosial dari keluarga dan 

lingkungan juga memperburuk kondisi ini 

(Septiana et al., 2024). 

Di Kota Tangerang, masalah 

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja 

semakin parah. Berdasarkan data, sekitar 

60% dari penghuni Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Tangerang merupakan 

narapidana yang terlibat dalam kasus 

narkotika (Siagian & Tambunan, 2022). 

Dengan angka yang terus meningkat, 

Tangerang kini menjadi salah satu daerah 

darurat narkoba. Hal ini menunjukkan 

adanya keterkaitan yang erat antara 

fenomena penyalahgunaan narkoba dengan 

meningkatnya jumlah remaja yang terlibat 

dalam tindakan kriminal, yang pada 

akhirnya membawa mereka ke dalam 

lembaga pemasyarakatan. 

Bagi remaja yang terlibat dalam 

kasus narkotika, berada di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) bukan 

hanya sebuah bentuk hukuman, melainkan 

juga masa rehabilitasi yang penuh 

tantangan. Remaja yang terlibat narkoba 

seringkali menghadapi berbagai kesulitan 

psikologis, seperti stres, kecemasan, 

depresi, serta rasa frustrasi yang 

mendalam akibat proses hukum dan 

stigma negatif yang melekat pada mereka 

(Pratiwi et al., 2020). Stigma sosial 

terhadap tahanan, khususnya remaja yang 

terlibat kasus narkoba, menambah beban 

psikologis mereka. Banyak masyarakat 

yang melihat semua narapidana sebagai 

pelaku kejahatan yang tidak dapat 

dipercaya, sehingga proses reintegrasi 

sosial bagi mereka menjadi sangat sulit. 

Selain itu, mereka juga menghadapi 

kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan kehidupan di dalam penjara, yang 

seringkali tidak mendukung 

perkembangan psikologis yang positif 

(Subroto & Febrianto, 2024). 

Namun, meskipun tantangan yang 

dihadapi sangat besar, tidak sedikit remaja 

yang mampu menunjukkan resiliensi—

yaitu kemampuan untuk mengatasi 

tekanan dan pulih dari situasi sulit. 
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Resiliensi pada warga binaan remaja yang 

terlibat kasus narkotika sangat penting, 

karena hal ini menjadi kunci dalam proses 

rehabilitasi dan reintegrasi mereka ke dalam 

masyarakat setelah menjalani hukuman. 

Resiliensi ini mencakup kemampuan untuk 

beradaptasi, membangun kembali 

kepercayaan diri, mengatasi trauma akibat 

masa lalu, serta memperbaiki hubungan 

sosial yang mungkin telah rusak akibat 

penyalahgunaan narkoba dan keterlibatan 

dalam tindakan kriminal. Proses 

pembentukan resiliensi ini dapat didorong 

oleh berbagai faktor, antara lain dukungan 

dari keluarga, teman sebaya yang positif, 

serta intervensi dari petugas pemasyarakatan 

yang mendukung perkembangan mental dan 

emosional mereka. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa individu yang memiliki tingkat 

resiliensi yang tinggi lebih mampu 

menghadapi tantangan hidup dan menjalani 

proses rehabilitasi dengan lebih baik. Hal ini 

tercermin pada mereka yang dapat mengubah 

pengalaman negatif menjadi peluang untuk 

berkembang. Di sisi lain, mereka yang 

kurang resiliensinya cenderung terjebak 

dalam pola pikir negatif dan kesulitan untuk 

mengatasi masa lalu mereka. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami lebih dalam faktor-

faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja 

di Lembaga Pembinaan Khusus Anak, 

seperti dukungan sosial, kualitas intervensi 

rehabilitasi, serta faktor internal seperti 

motivasi dan kemampuan untuk 

menerima perubahan. 

Selain itu, penting pula untuk 

menggali lebih jauh bagaimana proses 

pembinaan yang dilakukan di lembaga 

pemasyarakatan dapat berperan dalam 

membangun resiliensi pada remaja yang 

terlibat kasus narkotika. Program 

rehabilitasi yang melibatkan aspek 

psikologis dan sosial yang holistik dapat 

menjadi jalan untuk membantu remaja 

tidak hanya menghindari kekambuhan 

dalam penyalahgunaan narkoba, tetapi 

juga untuk mengembalikan mereka ke 

masyarakat dengan cara yang lebih 

positif. Melalui pendekatan yang berbasis 

pada kekuatan individu dan dukungan 

yang tepat, diharapkan remaja yang 

terlibat kasus narkoba di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak dapat keluar 

dari lembaga pemasyarakatan dengan 

bekal yang lebih baik untuk menjalani 

kehidupan yang lebih sehat dan produktif. 

Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana resiliensi 

bekerja pada warga binaan remaja, 

diharapkan dapat ditemukan solusi yang 

lebih efektif untuk mengurangi tingkat 

keterlibatan mereka dalam tindak 

kriminal, serta memberikan mereka 

kesempatan yang lebih baik untuk 

reintegrasi sosial yang sukses. 

Berdasarkan pemahaman dan telaah 

tersebut, peneliti mengusulkan judul 
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penelitian lebih lanjut dengan fokus pada 

“Gambaran Resiliensi Pada Warga Binaan 

Pemasyaraktan Remaja Kasus Narkoba 

Tanggerang”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Resiliensi 

Reivich dan Shatte (Sallata & 

Huwae, 2023) mendefinisikan resiliensi 

sebagai suatu kapasitas untuk memberikan 

respons yang sehat dan efektif ketika 

menghadapi tantangan atau trauma yang 

terjadi. resiliensi juga didefinisikan sebagai 

suati kemampuan seseorang untuk tetap 

teguh dan bangkit dari keadaan sulit atau 

pengalaman buruk, dengan cara melakukan 

upaya positif meskipun menghadapi 

tantangan yang berat (Huda, 2022). resiliensi 

dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk beradaptasi dengan cara meningkatkan 

dan mengelola diri agar tetap kokoh saat 

menghadapi situasi sulit atau tekanan sehari-

hari (Auralita et al, 2023). 

Berdasarkan paparan definisi oleh 

ahli tersebut dapat peneliti menyimpulkan 

bahwa resiliensi adalah kemampuan individu 

untuk menghadapi dan mengatasi berbagai 

tantangan atau trauma dengan cara yang 

sehat dan efektif yang mencakup ketahanan 

untuk tetap teguh dan bangkit dari keadaan 

sulit atau pengalaman buruk melalui upaya 

positif, meskipun menghadapi tantangan 

yang berat. resiliensi melibatkan kemampuan 

untuk beradaptasi dengan meningkatkan dan 

mengelola diri agar tetap kokoh dalam 

menghadapi situasi sulit atau tekanan 

sehari-hari resiliensi juga merupakan 

suatu kombinasi dari kemampuan untuk 

memberikan respons yang adaptif dan 

positif ketika menghadapi kesulitan, serta 

kemampuan untuk mempertahankan 

kekuatan dan stabilitas emosional dalam 

menghadapi berbagai situasi yang 

menekan. Reivich dan Shatte (Salsabila & 

Baiq, 2022), resiliensi terdiri dari tujuh 

aspek utama sebagai berikut: 

Resiliensi melibatkan kemampuan 

untuk mengelola emosi, perhatian, dan 

perilaku secara efektif (regulasi emosi), 

menunda kepuasan dan mengendalikan 

dorongan impulsif (pengendalian 

dorongan), serta menganalisis penyebab 

masalah dan menemukan solusi tepat 

(analisis kausal). Juga penting adalah 

efikasi diri, yang mencerminkan 

keyakinan untuk memecahkan masalah, 

dan realistis serta optimis, yang 

membantu mengurangi kekhawatiran. 

Empati mempermudah adaptasi sosial, 

sementara keterjangkauan memungkinkan 

individu melihat dan memanfaatkan 

peluang dengan pandangan positif. Semua 

ini mendukung proses resiliensi. 

Resiliensi atau ketahanan mental 

merujuk pada kemampuan individu untuk 

menghadapi dan pulih dari tantangan serta 

tekanan yang datang dalam kehidupan 

(Ferdinand et al, 2024). Faktor-faktor 
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yang mempengaruhi resiliensi sangat 

beragam dan saling terkait. Dukungan sosial 

memainkan peran penting; individu yang 

memiliki jaringan dukungan yang kuat dari 

keluarga, teman, atau komunitas cenderung 

lebih mampu menghadapi stres dengan lebih 

baik karena mereka merasa didukung dan 

tidak sendirian (Afrilia & Siregar, 2024). 

Faktor kepribadian juga berpengaruh; 

karakteristik seperti optimisme, kepercayaan 

diri, dan kemampuan untuk mengatur emosi 

dapat memperkuat ketahanan mental 

seseorang.  Pengalaman masa lalu turut 

menentukan resiliensi, individu yang telah 

menghadapi dan mengatasi tantangan 

sebelumnya sering kali lebih siap untuk 

menghadapi kesulitan di masa depan karena 

mereka memiliki pengalaman dan 

keterampilan yang telah terbukti efektif 

(Santoso & Afnita, 2024). Faktor lingkungan 

seperti kondisi ekonomi, akses ke 

pendidikan, dan stabilitas hidup juga dapat 

mempengaruhi tingkat ketahanan, 

lingkungan yang stabil dan mendukung 

menyediakan sumber daya yang diperlukan 

untuk mengatasi stres (Septrilia & Husin, 

2024).  resiliensi merupakan hasil dari 

interaksi kompleks antara dukungan sosial, 

kepribadian, pengalaman masa lalu, dan 

kondisi lingkungan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur resiliensi pada remaja laki-laki 

yang terlibat kasus narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan Pemuda Kelas IIA 

Tangerang. Partisipan berusia 16-21 

tahun, dengan latar belakang sosial 

ekonomi rendah dan pendidikan 

bervariasi. Jumlah partisipan adalah 106 

orang, dengan mayoritas berusia 19 tahun 

(21,7%). Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuisioner dengan empat alternatif 

jawaban. Untuk mengukur resiliensi, 

digunakan Resilience Quotient Test yang 

dikembangkan oleh Karen Reivich dan 

Andrew Shatté, yang telah diadaptasi oleh 

Yusuf (2021) dengan 25 butir pernyataan 

dan tingkat reliabilitas sangat tinggi 

(Cronbach’s Alpha 0,956). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran data untuk variabel 

resiliensi, yang diukur menggunakan 

skala Likert 1-4 yang telah diadaptasi, 

menunjukkan nilai mean hipotetik sebesar 

2,5, sementara mean empirik yang 

diperoleh adalah 3,2726. Nilai mean 

empirik yang lebih tinggi daripada mean 

hipotetik ini mengindikasikan bahwa 

tingkat resiliensi yang dimiliki oleh 

partisipan penelitian tergolong cukup 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa, 

secara keseluruhan, peserta penelitian 

menunjukkan kemampuan yang baik 

dalam menghadapi tantangan atau stres, 
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serta mampu beradaptasi dengan situasi yang 

sulit. 

Tabel 1. Gambaran Variabel Resiliensi Pada Warga 

Binaan Remaja Kasus Narkotika Di Lembaga 

Pemasyarakatan 

 N Min 
M

ax 

Mean 

Empirik 

Mean 

Hipotet

ik 

SD 

Resiliens

i 

1

0

6 

2.00 
3.

96 
3.2726 2.5 

.4431

2 

(Sumber : Olah data penulis, 2024) 

Gambaran data untuk dimensi 

Emotion Regulation dari variabel resiliensi 

menunjukkan nilai mean empirik sebesar 

3,245, yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mean hipotetik sebesar 2,5. Hal ini 

juga berlaku untuk dimensi Impulse Control, 

yang memiliki mean empirik sebesar 3,2811, 

serta dimensi Optimism dengan mean 

empirik sebesar 3,2736. Begitu pula pada 

dimensi Causal Analysis, yang memiliki 

mean empirik 3,2610, dimensi Self-Efficacy 

dengan mean empirik 3,2736, dan dimensi 

Empathy, yang mencapai mean empirik 

sebesar 3,2987. Semua nilai mean empirik 

ini lebih tinggi daripada nilai hipotetik 2,5. 

Secara umum, hasil ini menunjukkan 

bahwa skor rata-rata empirik untuk semua 

dimensi resiliensi lebih tinggi dibandingkan 

dengan ekspektasi awal yang berdasarkan 

pada nilai hipotetik 2,5. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peserta dalam 

penelitian ini cenderung memiliki 

kemampuan reseiliensi yang lebih baik atau 

lebih kuat daripada yang diperkirakan 

sebelumnya. 

Selain itu, nilai deviasi standar 

yang relatif besar pada setiap dimensi 

mengindikasikan adanya variasi yang 

cukup besar dalam skor peserta untuk 

setiap dimensi tersebut. Ini berarti, 

meskipun rata-rata skor untuk setiap 

dimensi cenderung tinggi, masih terdapat 

sejumlah peserta yang memiliki skor jauh 

di bawah atau di atas rata-rata, 

menunjukkan adanya keragaman dalam 

tingkat resiliensi yang dimiliki oleh 

peserta. 

Tabel 2. Gambaran Dimensi Pada Variabel 

Resiliensi 

Dimensi N 
Mi

n 

Ma

x 

Mean 

Empiri

k 

Mean 

Hipoteti

k 

SD 

Emotion 

Regulati

on 

10

6 

2.0

0 

4.0

0 
3.245 2.5 

.4290

3 

Impulse 

Control 

10

6 

2.0

0 

4.0

0 
3.2811 2.5 

.4959

1 

Optimis

m 

10

6 

2.0

0 

4.0

0 
3.2736 2.5 

.5419

9 

Causal 

Analysis 

10

6 

2.0

0 

4.0

0 
3.2610 2.5 

.5634

5 

Self 

Eficacy 

10

6 

2.0

0 

4.0

0 
3.2736 2.5 

.4950

5 

Empathy 
10

6 

2.0

0 

4.0

0 
3.2987 2.5 

.5183

0 

(Sumber : Olah data penulis, 2024) 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

variabel resiliensi dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori, yaitu (a) Rendah, (b) 

Sedang, dan (c) Tinggi. Peneliti telah 

mengkategorikan subjek penelitian sesuai 

dengan pembagian tersebut. Dari 106 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

yang terlibat, sebanyak 2 partisipan (1,9%) 

masuk dalam kategori Rendah untuk 

resiliensi. Sedangkan, 15 partisipan 

(14,2%) berada dalam kategori Sedang, 
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dan 89 partisipan (84%) memiliki tingkat 

resiliensi yang termasuk dalam kategori 

Tinggi. Secara keseluruhan, mayoritas 

peserta penelitian menunjukkan tingkat 

resiliensi yang tinggi. 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Resiliensi 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 2 1.9% 

Sedang 15 14.2% 

Tinggi 89 84.0% 

Total 106 100% 

(Sumber : Olah data penulis, 2024) 

Pengolahan data untuk menguji 

perbedaan resiliensi terkait berdasarkan usia 

menggunakan metode analisis Kruskal-

Wallis. Pemilihan teknik ini didasarkan pada 

data yang tidak terdistribusi normal dan 

adanya lebih dari dua kelompok yang 

dianalisis. Dalam pengujian Kruskal-Wallis, 

jika nilai signifikansi atau p-value < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara kelompok. 

Sebaliknya, jika p-value > 0,05, berarti tidak 

ada perbedaan signifikan. Hasil analisis 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,960, 

yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan dalam resiliensi 

berdasarkan usia 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat resiliensi pada warga 

binaan remaja yang terlibat dalam kasus 

narkotika di lembaga pemasyarakatan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

(mean) empirik untuk resiliensi secara 

keseluruhan adalah 3,2726, yang lebih tinggi 

dari nilai hipotetik 2,5. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas peserta 

memiliki tingkat resiliensi yang lebih baik 

dari yang diperkirakan sebelumnya. 

Secara khusus, dimensi-dimensi dalam 

resiliensi seperti pengaturan emosi 

(Emotion Regulation), pengendalian 

impuls (Impulse Control), optimisme 

(Optimism), analisis penyebab (Causal 

Analysis), efikasi diri (Self-Efficacy), dan 

empati (Empathy) semuanya memiliki 

nilai rata-rata empirik yang lebih tinggi 

dari 2,5, yang menunjukkan bahwa remaja 

tersebut memiliki kemampuan untuk 

mengelola emosi, berpikir positif, 

mengendalikan impuls, serta memiliki 

rasa percaya diri dan empati terhadap 

orang lain. 

Namun, meskipun rata-rata skor 

empirik untuk setiap dimensi resiliensi 

cukup tinggi, terdapat variasi yang 

signifikan dalam skor setiap individu. 

Nilai deviasi standar yang relatif besar 

menunjukkan adanya keragaman dalam 

tingkat resiliensi yang dimiliki oleh 

peserta. Beberapa peserta mungkin 

memiliki skor yang jauh lebih rendah atau 

lebih tinggi dari rata-rata, yang 

mencerminkan keragaman dalam 

kemampuan beradaptasi dan menghadapi 

tantangan yang mereka hadapi. 

Berdasarkan hasil pengelompokan data, 

resiliensi pada partisipan dibagi dalam 

tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi. Sebagian besar peserta (84%) 

memiliki tingkat resiliensi yang tinggi, 
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sementara 14,2% berada dalam kategori 

sedang, dan hanya 1,9% yang termasuk 

dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas besar peserta memiliki 

resiliensi yang baik, yang dapat 

mempengaruhi proses rehabilitasi mereka di 

lembaga pemasyarakatan. 

Dalam hal perbedaan resiliensi 

berdasarkan usia, analisis Kruskal-Wallis 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,960, 

yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan dalam tingkat resiliensi antara 

kelompok usia yang berbeda. Temuan ini 

menunjukkan bahwa usia tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat 

resiliensi remaja di lembaga pemasyarakatan 

ini. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menggambarkan bahwa mayoritas warga 

binaan remaja memiliki tingkat resiliensi 

yang tinggi, yang memungkinkan mereka 

untuk menghadapi tantangan dalam 

lingkungan lembaga pemasyarakatan dengan 

baik.  

Meskipun ada variasi antar individu, 

sebagian besar peserta menunjukkan potensi 

yang besar dalam mengelola stres dan 

beradaptasi dengan situasi sulit (Andiany et 

al, 2024). Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa faktor usia tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat resiliensi, yang 

memberikan gambaran bahwa kemampuan 

untuk beradaptasi dan bertahan tidak 

tergantung pada usia, tetapi lebih pada 

faktor individu lainnya.  

Temuan ini menjadi landasan 

penting bagi lembaga pemasyarakatan 

untuk terus mendukung pengembangan 

resiliensi warga binaan guna 

mempercepat proses rehabilitasi dan 

reintegrasi mereka ke masyarakat. 

PENUTUP 

Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas warga 

binaan remaja di lembaga pemasyarakatan 

memiliki tingkat resiliensi yang tinggi, 

dengan skor empirik lebih tinggi dari nilai 

hipotetik di semua dimensi yang diukur. 

Meskipun terdapat variasi antar individu, 

sebagian besar peserta mampu beradaptasi 

dengan tantangan yang mereka hadapi. 

Penelitian juga mengungkapkan bahwa 

usia tidak mempengaruhi tingkat 

resiliensi, yang menunjukkan bahwa 

faktor individu lebih berperan. Temuan 

ini menekankan pentingnya 

pengembangan resiliensi dalam proses 

rehabilitasi untuk mendukung reintegrasi 

sosial mereka.  
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